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PERSYARATAN PELAKSANAAN TEKNIS

PENJELASAN UMUM

i 1. Lapangan kerja akan di serahkan kepada Kontraktor dalam keadaan
seperti pada waktu pemberian penjelasan pekerjaan ( Aanwizjing ).
Sebelum memulaj pekerjaan memulai pekerjaan diangap suadah
mengetahui letak batas - batas tanah maupun situasi tanah pada waktu
itu.

2. Kontraktor wajib menyelesaikan pekerjaan hingga lengkap yaitu dengan
membuat, menyuruh membuat, memasang dan menyediakan bahan-bahan
bengunan serta alat-alat dan sebagainya yang berhubungan dengan
pelaksanaan pekerjaan tersebut.

3. Setiap pekerjaan yang akan dimulai kontraktor maupun yang sedang
dilaksanakan, kontraktor wajib berhubungan dengan Pengawas Lapangan
untuk menyaksikan sejauh tidak ditentukan lain untuk mengesahkannya.

4, Sebelum pekerjaan dimulai Kontraktor harus mengajukan jadwal waktu
pelaksanaan secara terperinci ( Net Work Planning, Bar Chart ).

5. Setiap Permohonan dari Kontraktor maupun pengesahan dari Pengawas
dianggap sah dan berlaku serta mengikat, jika dilakukan secara tertulis.

6. Ketelitian dan kerapian kerja akan dinilai oleh Pengawas, apabila yang
menyangkut penyelesaian dan kerapian pekerjaan ( Finishing Work ).

7. Penimbunan bahan - bahan dilapangan harus memenuhi syarat - syarat
teknis serta dapat dipertanggung jawabkan dan tidak menimbulkan
bahaya.

8. Jika terdapat perbedaan antara gambar dengan uraian ini, Kontraktor
wajib menghubungi Pengawas guna mendapat pemecahannya.

9. Jika terdapat perbedaan ukuran pada skala gambar yang terdapat dalam
gambar kerja, skala terbesar yang berlaku.

10. Jika terdapat gambar kerja dan penjelasan yang kurang atau tidak jelas,
Kontraktor boleh melengkapi atas persetujuan dan petunjuk Pengawas.
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1. Semua uraian yang dimaksud dalam persyaratan pelaksanaan ini adalah

Mengikat dan dinyatakan lebih lanjut mengenai masing - masing baglan
dalam pasal - pasal selanjutnya yang digunakan sebagal dasar atau

Pedoman pelaksanaan.

) 1B. LINGKUP PEKERJAAN

Lingkup pekerjaan adalah :
a. Pekerjaan : Pengecatan Gedung Kantor
b. Lokasi : Kota Jambi

2. PEKERJAAN PERSIAPAN

J

1. Gudang Kontraktor / Barak Kerja.
Dalam pelaksanaan pekerjaan ini kontraktor dapat membuat kantor

kontraktor, barak-barak untuk pekerja dan gudang penyimpanan bahan
(boukeet), yang sebelumnya telah mendapat persetujuan dari pihak
Direksi/Pengawas berikut dengan konstruksi atau penempatannya. Semua
boekeet perlengkapan pemborong dan sebagainya , pada waktu pekerjaan
berakhir (serah terima ke dua) harus dibongkar.

2. Sarat kerja
a. Kontraktor wajib memasukkan identifikasi tempat kerja bagi semua

pekerjaan yang dilakukan di luar lapangan, sebelum pemasangan

peralatan yang dimiliki serta jadwal kerja.
b. Semua sarana yang digunakan harus benar-benar baik dan memenuhi

persyaratan kerja, sehingga memudahkan dan melancarkan kerja di
lapangan.

c. Penyedian tempat penyimpanan bahan / material dilapangan harus aman
dari segala kerusakan, kehilangandan hal-hal lain yang dapat
mengganggu pekerjaan lain yang sedang berjalan.

3. Pengaturan jam kerja dan pengerahan tenaga kerja.

a. Pemborong harus dapat mengatur sedemikian rupa dalam pengerahan
tenaga kerja, pengaturan jam kerja maupun penempatan bahan
hendaknya dikonsultasikan terlebih dahulu dengan Direksi / Pengawas
lapangan. Khususnya dalam pengawasan tenaga kerja dan peraturan
perburuhan yang berlaku.

b. Kecuali ditentukan lain, Pemborong harus menyediakan akomodasi dan
fasilitas-fasilitas kesehatan lainnya seperti penyediaan kelengkapan PPPK
yang cukup serta pencegahan penyakit menular,

4. Benda - benda bersejarah.
Kontraktor wajib mengamankan sekaligus melaporkan / menyerahkan
kepada pihak yang berwenang jika nantinya menemukan benda-benda

bersejarah.

5. Perlindungan terhadap bangunan yang ada.
Segala kerusakan yang timbul pada bangunan / konstruksi sekitarnya
menjadi tanggung jawab pemborong untuk memperbaikinya, bila kerusakan
tersebut jelas akibat pelaksanaan pekerjaan.
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2 Bila mana suatu waktu dalam proses pembangunan ternyata terjadi
suatu kesalahan dalam hal tersebut diatas, maka hal tersebut
merupakan tanggung jawab pemborong serta wajib memperbalkd
kesalahan tersebut

@ Pengecekan pengukuran atau lainnya oleh pengawas atau wakilnya
tidak menyebabkan tanggung jawab pemborong menjadi berkurang.
Pemborong wajib melindungi semua benchmark dan lain-lain atau
seluruh referensi yang perlu pada pengukuran pekerjaan inl.

@ Bahan dan pengukuran

- Tiang bouwplank menggunakan kayu Kelas |l ukuran 5/7 dipasang
setiap jarak 2.00M. Sedangkan papan bouwplank dengan ukuran
2/20 Cm dari kayu Kelas Il diketam halus dan lurus bagian atasnya
dan dipasang datar.

- Pemasangan bouwplank harus sekeliling bangunan dengan jarak
2,00M dari as tepi bangunan dengan patok-patok yang kuat,
bouwplank tidak boleh dilepas / dibongakr dan harus berdiri tegak
pada tempatnya sehingga dapat dimanfaatkan hingga pekerjaan
mencapai trasram tembok bawah.

d. Penyediaan air kerja dan daya listrik untuk kerja

@ Air untuk kerja harus disediakan oleh kontraktor dengan membuat
popa di tapak proyek atau disuplai dari luar. Air harus bersih bebas
dari lumpur, minyak dan bahan - bahan kimia lainnya yang merusak.
Penggunaan fasilitas yang adadiperbolehkan sejauh tidak mengganggu
aktivitas pemberi tugas dan kontraktor wajib mengganti biaya - biaya
tambahan yang diakibatkan pemakaian air tersebut.

Listrik untuk bekerja harus dapat mempergunakan sambungan yang
ada sekarang, kontraktor diwajibkan mengganti biaya tambahan yang
diakibatkan pemakaian listrik tersebut

@ Demikian pula sambungan telepon bila memungkinkan.

3. UKURAN DAN SATUAN

1. Peil lebih kurang + 0,00 di tetapkan sesuai dengan peil keadaan tanah.

2. Semua ukuran dalam gambar dan RKS ( bestek ) dinyatakan dalam M
(meter), CM (centi meter) dan MM (mili meter), ukuran diatas peil
dinyatakan dengan tanda + (plus) dan dibawah peil - (minus).

3. Jika dalam gambar bestek terdapat perbedaan ukuran, ukuran tidak jelas
atau kurang, dapat di tanyakan kepada pengawas.

4. Lapangan harus bersih dari sampah - sampah, akar - akar dan lain - lain
yang mengganggu pelaksanaan pekerjaan pembangunan.
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1. Semua bagian / bidang yang akan dicat harus terlebih dahulu digosok
dengan amplas, kemudian baru dicat 1 (satu) kali.

2. Bidang - bidang yang telah dicat harus dilindungi dari kotoran - kotoran
lain yang dapat merusak dan menurunkan mutu dari cat tersebut.

3. Warna -warna dari cat akan ditentukan kemudian oleh Pemberi Tugas dan
Pengawas.

, 5 PEKERJAAN PEMBERSIHAN

#
Pembersihan sisa pekerjaan dilaksanakan secara bertahap, selantai demi
selantai untuk memudahkan pekerjaan selanjutnya. Setelah semua pekerjaan
pembangunan selesai Kontraktor wajib membersihkan bekas sisa pekerjaan
maupun lingkungan pekerjaan.

’ 6. DOKUMENTASI

Guna melengkapi laporan, Kontraktor wajib membuat photo - photo pada saat
0 % (nol persen), 50 % (lima puluh persen) dan 100 % (seratus persen), untuk
setiap item pekerjaan. Photo - photo tersebut disusun rapi bersama laporan
harian dan diserahkan kepada Pengawas untuk dijadikan Dokumen.

g 7. HAL- HAL LAIN PERATURAN PENUTUP

1. Kontraktor diwajibkan membuat papan nama Proyek yang ukuran dan
isinya akan diberitahu kemudian.

2. Hal-hal lain mengenai perubahan konstruksi dapat diselesaikan antara
Kontraktor, Direksi Lapangan / Pengawas dan harus mnedapat persetujuan
dari Pemimpin Proyek / Bagian Proyek.

3. Mengenai segala perizinan sehubungan dengan pekerjaan yang akan
dilaksanakan merupakan beban kontraktor.
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